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DAFTAR ISTILAH 

ADP Ammonium dihydrogen phosphate, suatu senyawa garam 

yang dibuat dengan cara mereaksikan asam fosforik 

dengan amonia anhidrat di dalam suatu reaktor kontinu 

dan dikristalkan dengan alat kristalisasi konvensional. 

Sukrosa Senyawa dari kelompok disakarida yang tersusun dari dua 

macam monomer monosakarida, yaitu glukosa dan 

fruktosa yang membentuk ikatan eter pada atom C1 unit 

glukosa dan C2 unit fruktosa. 

Papan partikel Papan komposit non-struktural yang dibuat dari 

pemampatan partikel-partikel kayu kecil yang saling 

direkatkan dengan suatu perekat. 

Karamelisasi Proses gula berubah warna menjadi coklat kehitaman saat 

dipanaskan. 

Mat (kasuran) penyusunan partikel-partikel yang telah ditata sesuai 

cetakan sebelum pengempaan berlangsung. 

Pengempaan dingin Pemberian beban/tekanan pada mat yang telah dibuat pada 

suhu ruangan (25ºC) 

Pengempaan panas Pemberian beban/tekanan pada mat yang telah dibuat 

dengan pemberian panas. 

JIS A 5908 (2003) Standar pengujian untuk papan partikel yang diterbitkan 

oleh Japanese Standard Association. 

Kadar air Jumlah air yang terkandung suatu benda yang dinyatakan 

dalam persen. 

Kerapatan Perbandingan berat terhadap volume pada suatu benda. 

Penyerapan air Besarnya penyerapan air pada papan partikel/komposit 

dari hasil perendaman air selama 24 jam yang dinyatakan 

dalam persen 

Pengembangan tebal Besarnya pengembangan tebal papan partikel/komposit 

dari hasil perendaman air selama 24 jam yang dinyatakan 

dalam persen 

Modulus patah Kemampuan papan partikel untuk menahan 

beban/tekanan yang arahnya tegak lurus terhadap 

permukaan papan hingga patah 

Modulus elastisitas Ukuran kekuatan suatu papan partikel/komposit untuk 

kembali ke bentuk semula setelah dikenai beban yang 

arahnya tegak lurus permukaan. 

Internal bonding Keteguhan rekat internal, adalah kekuatan papan dikenai 

beban tarik yang arahnya tegak lurus permukaan, yang 

mana parameter ini sebagai pengukur kekuatan rekat antar 

elemen. 
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DAFTAR NOTASI 

Lambang   Keterangan    Satuan 

BKU   Berat kering udara    gram(g) 

BKT   Berat kering tanur    gram(g) 

m1   Berat sampel uji sebelum perendaman gram(g) 

m2   Berat sampel uji setelah perendaman  gram(g) 

t1   Tebal sampel uji sebelum perendaman  cm 

t2   Tebal sampel uji setelah perendaman  cm 

P   Beban maksimum     N 

P’   beban pada batas proporsi   N 

L   Panjang bentangan bebas   mm 

Δ   Defleksi      mm 

b   Lebar sampel uji     mm 

d   Tebal sampel uji     mm 

p   Panjang      cm 

l   Lebar       cm 

t   Tebal       cm 
g/g%   perbandingan berat antar bahan  g/g 
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